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Abstract: The background of this research is the economic level of parents, the majority of whom are 

farmers, which affects students' achievement motivation, and interest in learning. This is due to the 

lack of learning facilities, lack of support, and attention from parents that made students reluctant to 

study and to go to school. This research uses quantitative methods with the form of multiple 

correlations with simple correlation techniques. The population in this research was 32 people with a 

total sample of 32 people. In selecting the sample, the researcher applies a saturated nonprobability 

sampling technique. Data collection techniques were indirect communication techniques and 

documentation techniques. The data collection tools were a questionnaire sheet and documentation. 

In analyzing the data, the researcher used regression analysis, simple correlation analysis, and 

partial test. The results of the study prove 1) there is an effect of the level of the parents' economy on 

student achievement motivation, as evidenced by the value of t count> t table or 3,795> 2,042. 2) 

there is an effect of parents 'economic level on students' interest in learning, as evidenced by the value 

of t count> t table or 3.704> 2.042. 

 

Keywords: Parents' Economic Level, Achievement Motivation, Learning Interest 

 

Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah tingkat ekonomi orang tua yang mayoritasnya sebagai 

petani mempengaruhi motivasi berprestasi dan minat belajar siswa. Hal ini disebabkan minimnya 

fasilitas belajar, kurangnya dukungan dan perhatian orang tua sehingga siswa tidak pernah belajar di 

rumah, belajar sering bermalas-malasan dan tidak pernah masuk sekolah. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh tingkat ekonomi orang tua terhadap motivasi berprestasi serta minat 

belajar siswa Sekolah Dasar di Wilayah Perbatasan Kecamatan Empanang. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan bentuk multiple correlation dengan teknik korelasi sederhana. Populasi 

penelitian berjumlah 32 orang dan sampel berjumlah 32 orang dengan teknik nonprobability sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data mengunakan teknik komunikasi tidak langsung dan teknik 

dokumentasi. Alat pengumpulan data menggunakan lembar angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi, analisis korelasi sederhana dan uji parsial. Hasil penelitian 

membuktikan 1) terdapat pengaruh tingkat ekonomi orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa, 

dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau 3,795 > 2,042. 2) terdapat pengaruh tingkat ekonomi 

orang tua terhadap minat belajar siswa, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau 3,704 > 2,042. 

 

Kata Kunci: tingkat ekonomi, motivasi berprestasi, minat belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk masa depan yang lebih 

baik. Karena Pendidikan pada dasarnya sangat 

berguna untuk menumbuhkembangkan potensi 

sumber daya manusia peserta didik (siswa) 

dengan cara mendorong dan menfasilitasi 

kegiatan belajar mereka. Sistem Pendidikan 

Nasional Tahun 2003 bab I pasal 1 butir (1) 

menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. Butir (3) menyatakan “Sistem 

Pendidikan Nasional adalah keseluruhan 

komponen pendidikan yang saling terkait 

secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan”. 

Berkaitan dengan ini berhasil tidaknya 

suatu pendidikan tergantung oleh beberapa 

faktor yang saling terkait dalam proses 

pembelajaran peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Pendidikan juga sangat 

diperlukan setiap individu agar kehidupan di 

masa depan tidak mengalami hambatan dan 

kesulitan serta dapat mencapai kesejahteraan 

dan pendidikan juga dapat berguna bagi setiap 

individu untuk dapat bertahan hidup, apalagi 

di era globalisasi seperti sekarang, bahkan 

menjadi sarana untuk mengembangkan 

perekonomian serta guna memutuskan rantai 

kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan. 

Motivasi dan minat belajar juga 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan atau 

rangsangan yang timbul dari dalam maupun 

dari luar sehingga seseorang berkeinginan 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan 

sebelumnya. Serta minat belajar merupakan 

suatu sikap ketaatan pada kegiatan belajar, 

rasa suka dan rasa ketertarkaitan, dan suatu 

rasa keinginan atas kemauan yang akhirnya 

melahirkan rasa senang menimbukan suatu 

dorongan dan perubahan tingkah laku yang 

timbul dari dalam diri maupun dari luar diri 

individu. 

Peserta didik memiliki perubahan dan 

keinginan bukan hanya dari diri sendiri tetapi 

juga ada dukungan dari orang tua sehinggan 

peserta didik tersebut memiliki daya motivasi 

untuk berprestasi serta menimbulkan niat dan 

minat belajar yang ada pada peserta didik. 

Ekonomi juga sebagai salahsatu bagian 

sarana untuk mencapai sebuah pendidikan, 

dikarenakan penddikan memerlukan ekonomi 

sebagai salahsatu sarana yang menunjang 

dalam dunia pendidikan. Melihat dari kondisi 

tingkat ekonomi orang tua peserta didik yang 

berbeda-beda dapat dikategorikan ada 

ekonomi yang mampu, sedang, dan tidak 

mampu. Ekonomi yang dikatakan mampu 

dapat dilihat dari pekerjaan dan pendapatan 

seperti pejabat pemerintah, pegawai swasta, 

insinyur, dan kelompok profesional lainnya. 

Ekonomi yang dikatakan sedang dapat dilihat 

dari pekerjaan dan pendapatan seperti 

pedagang dan pegawai negeri. Ekonomi yang 

dikatakan tidak mampu dapat dilihat dari 

pekerjaan dan pendapatan, seperti petani, 

buruh bangunan, buruh pabrik, dan buruh yang 

sejenis tidak tetap. 
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Hal tersebeut sesuai dengan keadaan 

tingkat ekonomi orang tua peserta didik, 

dimana dari ke tiga Sekolah Dasar yang ada di 

Desa Kumang Jaya Kecamatan Empanang 

sebagian besar pekerjaan dan penghasilan 

orang tua peserta didik yang sebagai 

petani/pekebun sebanyak 97% dan sebagai 

wiraswasta sebanyak 3%, serta pendapatan 

atau penghasilan orang tua peserta didik dari 

Rp. 500.000 sampai Rp. 1.500.000, dari data 

pekerjaan dan penghasilan bahwa tingkat 

ekonomi orang tua peserta didik dapat 

dikatakan tergolong ekonomi kelas bawah. 

Berdasarkan surat edaran Mentri 

Ketenagakerjaan Nomor B-

M/308/HI.01.00/2019. Setiap Gubernur Wajib 

menaikan UMP masing-masing wilayah secara 

serentak per 1 November 2019. Provinsi 

Kalimantan Barat menetapkan UMP tahun 

2020 sebesar Rp. 2.399.699 atau naik sebesar 

8,51% dari UMP tahun sebelumnya sebesar 

Rp. 2.211.500. UMK (Upah Minimum 

Kabupaten/kota) khusus di Kabupaten Kapuas 

Hulu tahun 2020 sebesar Rp. 2.483.000 dari 

UMK tahun sebelumnya sebesar Rp. 

2.381.700. 

Mengacu pada UMP/UMK itu dapat 

dikatakan tingkat penghasilan dibawah Rp. 

2.483.000 tergolong ekonomi kelas bawah, 

dari Rp. 2.483.000 samapai Rp. 5.000.000 

tergolong ekonomi kelas menengah, dan dari 

Rp. 5.000.000 ke atas tergolong ekonomi kelas 

atas. 

Latar belakang tingkat ekonomi orang 

tua tentunya akan membawa pengaruh 

terhadap pendidikan peserta didik dan juga 

mempengaruhi motivasi berprestasi dan minat 

belajar. Kurangnya motivasi berprestasi serta 

minat belajar peserta didik dikarenakan 

minimnya pasilitas belajar yang dimiliki dan 

kurangnya dukungan serta perhatian dari orang 

tua dalam pendidikan. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan, 

Maslow dalam Hamzah B. Uno (2019: 40) 

menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 

memunculkan motivasi berprestasi di dasari 

oleh adanya suatu kebutuhan individu itu 

sendiri, yakni individu terpacu untuk dapat 

memenuhi kebutuhanya yang meliputi 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan akan cinta kasih atau 

kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan 

dan aktualisasi diri. 

Juga didukung dengan pendapat, 

Slameto dalam Karwati dan Priansa (2019: 

150) mengatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik, 

sebagai berikut: 

1) Faktor Intern 

a. Faktor jasmaniah, seperti faktor 

kesehatan dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, seperti intelegensi, 

perhatian, bakat, kematangan, dan 

kesiapan. 

2) Faktor Ekstren 

a. Faktor keluarga, seperti orang tua 

mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua dan latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor sekolah, seperti metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan peserta didik, relasi peserta 

didik dengan peserta didik, disiplin 
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sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar penilaian diatas ukuran, 

keadaan gedung, metode mengajar dan 

tugas rumah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Sugiyono (2012: 8) 

mengemukakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif adalah sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Bentuk penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 

korelasi ganda (multiple correlation) dengan 

teknik korelasi sederhana. Korelasi ganda 

(multiple correlation) merupakan angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen 

secara bersama-sama dengan satu variabel 

dependen (Sugiyono, 2014: 231). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SD dari kelas IV sampai kelas VI di 

wilayah perbatasan Kecamatan Empanang 

yang berjumlah 32 orang. Tehnik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling dengan menggunakan 

sampling jenuh, sehingga semple dalam 

penelitian ini adalah 32 orang. 

Teknik dan alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

komunikasi tidak langsung dan studi 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

diutamakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket. Angket digunakan untuk memperoleh 

data tentang siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan angket kepada 32 responden 

dengan angket variabel Tingakat Ekonomi 

Orang Tua yang digunakan dalam penelitian 

berjumlah 25 item soal, angket variabel 

Motivasi Berprestasi yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 23 item soal dan angket 

variabel Minat Belajar yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 26 item soal. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat 

data penelitian yang digunakan berdistribusi 

secara normal atau tidak. Apabila berdistribusi 

normal maka uji hipotesis menggunakan uji 

stastistik parametris. 

Uji normalitas yang pertama dilakukan 

pada variabel Tingkat Ekonomi Orang Tua (X) 

dengan variabel Motivasi Berprestasi (Y1) 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Uji Normalitas Data Variabel X dengan Variabel Y1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5.39253428 

Most Extreme Differences 

Absolute .156 

Positive .080 

Negative -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z .881 

Asymp. Sig. (2-tailed) .419 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil uji normalitas data Tingkat 

Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Berprestasi 

dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0.419 > 0.05 artinya bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas yang kedua dilakukan 

pada variabel Tingkat Ekonomi Orang Tua (X) 

dengan variabel Minat Belajar (Y2) sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Variabel X dengan Variabel Y2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 7.45355352 

Most Extreme Differences 

Absolute .182 

Positive .092 

Negative -.182 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.030 

Asymp. Sig. (2-tailed) .240 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil uji normalitas data Tingkat 

Ekonomi Orang Tua dan Minat Belajar dengan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.240 > 

0.05 artinya bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Regresi Linear Sederhana yang 

pertama dilakukan pada variabel Tingkat 

Ekonomi Orang Tua dengan Motivasi 

Berprestasi sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X dengan Variabel Y1 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.994 8.187  5.618 .000 

Tingkat Ekonomi 

Orang Tua 
.528 .139 .570 3.795 .001 

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 

Diketahui nilai konstan (a) sebesar 

45,994 merupakan angka konstan yang 

mengandung arti bahwa jika tidak ada tingkat 

ekonomi orang tua (X) maka nilai kosisten 

motivasi berprestasi (Y1) sebesar 45,994. 

Sedangkan nilai koefisien regresi (b) sebesar 
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0,528 mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat ekonomi orang tua 

(X) maka motivasi berprestasi (Y1) akan 

meningkat sebesar 0,528 dengan koefisien 

regresi bernilai positif maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat ekonomi orang tua (X) 

berpengaruh positif terhadap motivasi 

berprestasi siswa (Y2), sehingga persamaan 

regresinya adalah Y = 45,994 + 0,528. 

Uji Regresi Linear Sederhana yang 

kedua dilakukan pada variabel Tingkat 

Ekonomi Orang Tua dengan Minat Belajar 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X dengan Variabel Y2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.818 11.316  3.519 .001 

Tingkat Ekonomi 

Orang Tua 
.713 .192 .560 3.704 .001 

a. Dependent Variable: MInat Belajar 

Diketahui nilai konstan (a) sebesar 

39,818 merupakan angka konstan yang 

mengandung arti bahwa jika tidak ada tingkat 

ekonomi orang tua (X) maka nilai kosisten 

minat belajar (Y2) sebesar 39,818. Sedangkan 

nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,713 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1% tingkat ekonomi orang tua (X) maka minat 

belajar (Y2) akan meningkat sebesar 0,713 

dengan koefisien regresi bernilai positif maka 

dapat dikatakan bahwa tingkat ekonomi orang 

tua (X) berpengaruh positif terhadap minat 

belajar siswa (Y2), sehingga persamaan 

regresinya adalah Y = 39,818 + 0,713. 

Uji Korelasi menggunakan spss 20 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y1 dan Y2 

Correlations 

 Tingkat 

Ekonomi 

Orang Tua 

Motivasi 

Berprestasi 

Minat 

Belajar 

Tingkat 

Ekonomi 

Orang Tua 

Pearson Correlation 1 .570
**

 .560
**

 

Sig. (2-tailed)  .001 .001 

N 32 32 32 

Motivasi 

Berprestasi 

Pearson Correlation .570
**

 1 .407
*
 

Sig. (2-tailed) .001  .021 

N 32 32 32 

Minat Belajar Pearson Correlation .560
**

 .407
*
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .021  

N 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Diketahui nilai rhitung pada variabel 

tingkat ekonomi orang tua (X) dengan 

motivasi berprestasi (Y1) sebesar 0,570 > rtabel 

0,349 artinya terdapat korelasi yang positif dan 

termasuk dalam kategori sedang yaitu berada 

pada interval 0,40 – 0,599 berdasarkan 

pedoman interprestasi koefisien korelasi. 

Selanjutnya, nilai rhitung pada variabel tingkat 
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ekonomi orang tua (X) dengan minat belajar 

(Y2) sebesar 0,560 > rtabel 0,349 artinya 

terdapat korelasi yang positif dan termasuk 

dalam kategori sedang yaitu berada pada 

interval 0,40 – 0,599 berdasarkan pedoman 

interprestasi koefisien korelasi. 

Uji Hipotesis yang pertama dilakukan 

pada variabel Tingkat Ekonomi Orang Tua 

dengan Motivasi Berprestasi sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji t Pada Variebel X dengan Variabel Y1 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.994 8.187  5.618 .000 

Tingkat Ekonomi 

Orang Tua 
.528 .139 .570 3.795 .001 

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 

Hasil uji hipotesis pada variabel (X) 

terhadap Variabel (Y1) menunjukkan nilai 

thitung 3,795 > ttabel 2,042. Karena nilai thitung 

3,795 > ttabel 2,042 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

tingkat ekonomi orang tua (X) terhadap 

motivasi berprestasi siswa (Y1) atau hipotesis 

Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. 

Uji Hipotesis yang kedua dilakukan 

pada variabel Tingkat Ekonomi Orang Tua 

dengan Minat Belajar sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji t Pada Variabel X dengan Variabel Y2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.818 11.316  3.519 .001 

Tingkat Ekonomi 

Orang Tua 
.713 .192 .560 3.704 .001 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

Hasil uji hipotesis pada variabel (X) 

terhadap variabel (Y2) menunjukkan nilai 

thitung 3.704 > ttabel 2.042. Karena nilai thitung 

3.704 > ttabel 2,042 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

tingkat ekonomi orang tua (X) terhadap minat 

belajar siswa (Y2) atau hipotesis Ho ditolak 

dan hipotesis Ha diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

diketahui bahwa: 

1. Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SD 

Di Wilayah Perbatasan Kecamatan 

Empanang Kapus Hulu. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

tingkat ekonomi orang tua terhadap motivasi 

berprestasi siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang. Dilihat berdasarkan 

tabel coefficients dapat diketahui bentuk 

persamaan regresi Y = 45,994 + 0,528. 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

bahwa, apabila variabel bebas yaitu tingkat 

ekonomi orang tua mengalami kenaikan 1 

tingkat akan diikuti dengan kenaikan motivasi 

berprestasi sebesar 0,528 tingkat. Hal ini 

berarti semakin tinggi tingkat ekonomi orang 
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tua maka motivasi berprestasi siswa akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, jika tingkat 

ekonomi orang tua rendah maka motivasi 

berprestasi siswa menurun. 

Pernyataan hipotesis yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu Ha (hipotesis alternatif) 

“terdapat pengaruh tingkat ekonomi orang tua 

terhadap motivasi berprestasi siswa SD di 

Wilayah Perbatasan Kecamatan Empanang” 

diterima. Sedangkan untuk pernyataan Ho 

(hipotests nol) “tidak terdapat pengaruh 

tingkat ekonomi orang tua terhadap motivasi 

berprestasi siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang” ditolak. Hal ini dapat 

dilihat pada perolehan nilai thitung = 3,795 > 

ttabel = 2,042. Keputusan ini diambil karena 

jika nilai t hitung > t tabel maka, Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Hasiyatul Hanifah (2007) 

dengan hasil penelitian adalah ada pengaruh 

yang positif dan signifikan antara ekonomi 

keluarga dengan motivasi berprestasi siswa 

sebesar rhitung 0,609 > ttabel 0,497. 

Penelitian ini didukung juga oleh Juli 

Ansyah (2015) dengan hasil penelitian adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tingkat ekonomi orang tua terhadap motivsi 

belajar siswa di MA Darul Huda Bukit 

Kemuning sebesar rhitung 0,382 > rtabel 0,273. 

Penelitian yang telah dilakukan peneliti 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

tingkat ekonomi orang tua terhadap motivasi 

berprestasi siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori komponen motivasi adalah 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

penghargaan diri dan kebutuahan aktualisasi 

(Maslow dalam Hamzah B. Uno, 2019: 40). 

2. Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Minat Belajar Siswa SD Di 

Wilayah Perbatasan Kecamatan 

Empanang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

tingkat ekonomi orang tua terhadap minat 

belajar siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang. Dilihat berdasarkan 

tabel coefficients dapat diketahui bentuk 

persamaan regresi Y = 39,818 + 0,713. 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

bahwa, apabila variabel bebas yaitu tingkat 

ekonomi orang tua mengalami kenaikan 1 

tingkat akan diikuti dengan kenaikan minat 

belajar sebesar 0,713 tingkat. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat ekonomi orang tua 

maka minat belajar siswa akan semakin 

meningkat. Sebaliknya, jika tingkat ekonomi 

orang tua rendah maka minat belajar siswa 

menurun. 

Pernyataan hipotesis yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu Ha (hipotesis alternatif) 

“terdapat pengaruh tingkat ekonomi orang tua 

terhadap minat belajar siswa SD di Wilayah 

Perbatasan Kecamatan Empanang” diterima. 

Sedangkan untuk pernyataan Ho (hipotests 

nol) “tidak terdapat pengaruh tingkat ekonomi 

orang tua terhadap minat belajar siswa SD di 

Wilayah Perbatasan Kecamatan Empanang” 

ditolak. Hal ini dapat dilihat pada perolehan 

nilai thitung = 3,704 > ttabel = 2,042. Keputusan 

ini diambil karena jika nilai thitung > ttabel maka, 

Ho ditolak.dan Ha diterima. 



 

9 
 

Penelitian ini didukug oleh Wurdiyanti 

Yuli Astuti (2016: 316) dengan hasil 

penelitian adalah terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kondisi sosial 

ekonomi keluarga terhadap minat belajar siswa 

SMK YPKK 3 Sleman dengan nilai r yang 

positif sebesar 0,085 dan signifikansi sebesar 

0,000. 

Penelitian yang telah dilakukan peneliti 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

tingkat ekonomi orang tua terhadap minat 

belajar siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori komponen minat belajar 

adalah faktor jasmaniah, faktor psikologis, 

faktor sekolah dan faktor keluarga (Slameto 

dalam Karwati dan Priansa, 2019: 150). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Motivasi Berprestasi Serta Minat 

Belajar Siswa SD di Wilayah Perbatasan 

Kecamatan Empanang Kapuas Hulu, maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Terdapat Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang 

Tua Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SD 

di Wilayah Perbatasan Kecamatan Empanang 

dengan nilai thitung 3,795 > ttabel 2,042 (Two 

Tailed) pada dk = n-2 = 32 – 2 = 30 dan 

tingkat kesalahan (α = 5%) atau signifikansi 

0,001 < 0,05 artinya Ho (hipotesis nol) ditolak 

dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. 2) 

Terdapat Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang 

Tua Terhadap Minat Belajar Siswa SD di 

Wilayah Perbatasan Kecamatan Empanang 

dengan nilai thitung 3,704 > ttabel 2,042 (Two 

Tailed) pada dk = n-2 = 32 – 2 = 30 dan 

tingkat kesalahan kesalahan (α = 5%) atau 

signifikansi 0,001 < 0,05 artinya Ho (hipotesis 

nol) ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) 

diterima. 
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